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Abstract: This study aims to determine the effect of accounts receivable turnover and inventory 
turnover on profitability at Tri Jaya Store located in Bono Village, Boyolangu District, Tulungagung 
Regency. This study uses a quantitative approach with multiple linear regression analysis 
methods, as well as data obtained through financial reports and direct observations in the field. 
The results of the partial test show that accounts receivable turnover has a significant effect on 
profitability with a significance value of 0.000 and a contribution of 72.2%. This finding indicates 
that the higher the level of accounts receivable turnover, the higher the level of profitability 
obtained by the company. Meanwhile, inventory turnover also shows a significant effect on 
profitability, with a significance value of 0.008 and a contribution of 65.5%. The results of the 
simultaneous test strengthen both findings with a significance value of 0.010, which means that 
together accounts receivable and inventory turnover have a significant effect on profitability. 
Thus, it can be concluded that effective management of receivables and inventory is a key factor 
in increasing the profitability of small-scale businesses such as Toko Tri Jaya. This study provides 
practical implications for retail business actors in managing their current assets efficiently to 
support business sustainability and growth. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang dan 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada Toko Tri Jaya yang berlokasi di Desa Bono, 
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda, serta data yang diperoleh melalui 
laporan keuangan dan observasi langsung di lapangan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dan kontribusi sebesar 72,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat perputaran piutang, semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan. 
Sementara itu, perputaran persediaan juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas, dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 dan kontribusi sebesar 65,5%. Hasil uji 
simultan memperkuat kedua temuan tersebut dengan nilai signifikansi sebesar 0,010, yang 
berarti bahwa secara bersama-sama perputaran piutang dan persediaan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen piutang dan 
persediaan yang efektif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas usaha skala 
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kecil seperti Toko Tri Jaya. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha ritel 
dalam mengelola aset lancarnya secara efisien untuk mendukung keberlanjutan dan 
pertumbuhan usaha. 
 

Keyword: Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Profitabilitas, Toko Tri Jaya 
 
 

PENDAHULUAN 
Di Indonesia merupakan salah satu negara yang yang sangat baik dalam menjadi lahan 

bisinis. Hal tersebut disebabkan karena di samping tanahnya yang subur dan banyak 
menghasilkan berbagai kekayaan alam, Indonesia juga memiliki jumlah penduduk yang padat di 
deretan nomor empat di dunia (Elsye, 2020). Dengan semakin banyaknya penduduk Indonesia 
maka semakin besar pula kebutuhan-kebutuhan sehari- hari yang harus dipenuhi baik bidang 
pangan sandang, papan dan kebutuhan lainya (Menteri et al., 2025).  

Bisnis di bidang perdagangan sembako merupakan usaha perdagangan yang menyediakan 
bahan kebutuhan pokok bagi konsumen atau biasa yang disebut dengan kebutuhan sehari-hari 
di mana semua orang membutuhkanya (Susilowati et al., 2022). Usaha mikro sembako 
merupakan usaha yang tak lekang oleh waktu karena merupakan kebutuhan sehari-hari, 
meskipun sekarang ini banyak supermarket yang merongrong dimana-mana tetapi usaha umkm 
toko kecil tetap menjadi alternative bagi masyarakat untuk memnuhi setiap kebutuhanya 
(Sarjana et al., 2022). 

Pertumbuhan usaha perdagangan yang ada di Indonesia semakin cepat meningkat seiring 
berkembangnya waktu. Untuk menjalankan bisnis dengan lancar seorang pedagang harus 
mempertimbangkan matang-matang mengenai asset, modal maupun pendapatan yang akan 
diperoleh. Selain adanya modal usaha perdagangan tak jauh dari yang namanya piutang (Ulya et 
al., 2023). Piutang merupakan aktiva lancar yang mempengaruhi modal, jika jumlah piutang yang 
tertanam terlalu tinggi maka akan timbul rendahnya perputaran modal kerja, sehingga semakin 
kecil pula kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan (Susilowati & Sparta, 
2024). Dengan berkurangnya penjualan maka akan berakibat pada berkurangnya laba yang akan 
diperoleh perusahaan. 

Perputaran piutang mencerminkan seberapa cepat perusahaan dapat mengonversi 
piutang menjadi kas. Dalam operasional toko ritel, pengelolaan piutang yang efisien sangat 
penting untuk menjaga arus kas dan memastikan ketersediaan modal kerja. Tingkat perputaran 
piutang yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menagih piutang dengan cepat, 
sehingga mengurangi risiko piutang tak tertagih dan meningkatkan likuiditas (Gini et al., 2022). 

Studi oleh Wulandari dan Handayani (2022) menemukan bahwa perputaran piutang 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa semakin cepat perusahaan menagih piutangnya, semakin besar 
kemungkinan untuk meningkatkan laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam 
pengelolaan piutang dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan profitabilitas. 

Persediaan barang merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara 
terus menerus mengalami perubahan (Safri, 2020). Perputaran persediaan mengukur seberapa 
sering perusahaan menjual dan mengganti persediaannya dalam suatu periode. Dalam 
operasional toko ritel, tingkat perputaran persediaan yang optimal penting untuk menghindari 
penumpukan barang yang dapat menyebabkan biaya penyimpanan tinggi atau kerugian akibat 
barang kadaluarsa. Sebaliknya, perputaran yang terlalu cepat dapat menyebabkan kekurangan 
stok dan kehilangan penjualan. Penelitian oleh (Primasari & Lisiantara, 2024)menunjukkan 
bahwa perputaran persediaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Studi tersebut menekankan bahwa pengelolaan persediaan yang efisien dapat 
meningkatkan laba perusahaan dengan mengurangi biaya penyimpanan dan meningkatkan 
penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan persediaan yang tepat dapat 
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas. Apabila persediaan yang ada dalam 
perusahaan semakin kecil maka operasi perusahaan akan mengalami penundaan atau 
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perusahaan beroperasi pada kapasitas yang rendah. Tetapi bila perusahaan mempunyai 
persediaan yang terlalu banyak namun kurang efektif dalam pengelolaanya, maka peputaran 
persediaan akan rendah sehingga akan mempengaruhi profitabilitas. Untuk mencapai tingkat 
persediaan yang tepat, maka perusahaan harus membuat perencanaan dan pengawasan agar 
operasi perusahaan tetap lancar. 

 
METODE 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik, baik 
analisis statistik deskriptif maupun statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan profil 
perusahaan yang akan dijadikan sampel dan mengidentifikasikan variabel yang akan diuji 
pada setiap hipotesis. Statistik deskriptif meliputi mean, median, standar deviasi, 
variance, maksimum dan minimum. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. Analisis ini digunakan untuk 

mengukur kekuatan dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabek independen. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah regresi linier berganda yang dilakukan dengan bantuan program 
pengilahan data statistik. 

Adapun rumus regresi linier berganda (multiple linier regression) secara umum 
adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1 + b2  X2 + e 
Keterangan : 
Y : profitabilitas 
a  : Konstanta 
b1b2  : Koefisien Regresi 
X1 : Perputaran Piutang 
X2 : Perputaran Persediaan 
E  : Error 

3. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2012) menggambarkan bahwa koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabek 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bisa terdapat jumlah variabel independen yang masuk ke dalam model. 

4. Uji Hipotesis 
a) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Menurut Ghozali (2012), “uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh suatu variabel penjelasan atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen dan digunakan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen”. Cara melakukan uji t adalah secara langsung melihat jumlah derajat 
kebebasan (degree of freedom) 

b) Uji Simultan (Uji f) 
Menurut Ghozali (2012), “uji statistik F menunjukkan apakah semua variabek 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap dependen atau terikat”. Uji statistik F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi 
secara bersamaa-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profitabilitas 

Menurut Brigham (2011) menggambarkan profitabilitas sebagai hasil serangkaian 
kebijakan dan keputusan. Perusahaan harus dalam keadaan menguntungkan (profitabel) untuk 
tetap menjaga kelangsungan hidupnya. Temuan yang sama juga dijelaskan oleh Sartono (2010) 
yang menyatakan bahwa adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubunganya 
dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri. Menurut Riyanto (2013) profitabilitas 
digambarkan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu. Kasmir (2011) turut menyatakan bahwa rasio  profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dalam memberikan ukuran tingkat 
efektifitas manajemen perusahaan, hal ini ditunjukkan dari laba yang diperoleh dan pendapatan 
investasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba dari proses kegiatan bisnis perusahaan 
melalui berbagai keputusan dan kebijakan manajemen. Perusahaan akan mengalami kesulitan 
menarik modal dari luar jika dalam kondisi menguntungkan (profitabel). 
 
Perputaran Piutang 

Piutang adalah klaim perusahaan atas uang atau jasa kepada pihak lain akibat transaksi di 
masa lalu. Perputaran piutang merupakan usaha yang digunakan untuk mengukur berapa kali 
dana yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar dalam suatu periode (Jirwanto et al., 
2024). Perputaran piutang mencerminkan seberapa besar proporsi piutang dalam penjualan 
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena perputaran piutang yang tinggi 
akan mengindikasikan penjualan secara kas lebih tinggi dari penjualan secara kredit (Supriyanto 
et al., 2023). Kemudian, perputaran piutang menunjukkan berapa kali suatu perusahaan 
menagih piutangnya dalam satu periode atau kemampuan dana yang tertanam dalam piutang 
berputar dalam suatu periode tertentu (Jaya et al., 2023). Tagihan yang tidak disertai dengan janji 
tertulis disebut dengan piutang (Riyanto, 2010): 

Perputaran piutang = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 
Menurut Munawir (2010), makin tinggi rasio perputaran piutang menunjukkan modal kerja 

yang ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya jika rasio perputaran piutangnya rendah 
maka ada over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin 
karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektifatau ada perubahan dalam 
kebijaksanaan pemberian kredit.  
 
Perputaran Persediaan 

Persediaan merupakan aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan 
maksud dijual kembali dalam satu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang 
masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu 
penggunaanya dalam proses produksi (Alexndri ,2009). Menurut SAK No. 14 Tahun 2011 
Persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal dalam proses 
produksi dan atau dalam perjalanan atau dalam bentuk bagan atau perlengkapan untuk 
digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. Semakin cepat persediaan berputar 
maka semakin kecil modal kerja yang diperlukan. Pengendalian persediaan yang efektif 
diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis dan kualitas barang yang sesuai dengan mengatur 
investasi dalam persediaan, sehingga biaya yang berhubungan dengan persediaan juga 
berkurang. 

Rasio perputaran persediaan (inventory turnover ratio) mengukur kecepatan rata-rata 
persediaan keluar masuk perusahaan. Munawir (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat perputaran persediaan akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang disebabkan 
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karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen. Di samping itu akan 
menghemat penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.  

Menurut Kasmir (2013) menggambarkan perputaran persediaan merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini 
berputar dalam satu periode. Perputaran persediaan dapat pula diartikan sebagai rasio yang 
menunjukkan beberapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun. Pendapat lain 
menyatakan bahwa perputaran persediaan adalah menunjukkan seberapa cepat perputaran 
persediaan dalam siklus produksi normal (Harahap, 2013). Semakin cepat perputaranya 
semakin baik karena dianggap kegiatan penjualan berjalan cepat. 

Rasio perputaran persediaan ini menggunakan harga pokok penjualan sebagai volume 
ukuran penjualanya, karena persediaan dilaporkan berdasarkan harga perolehan, bukan pasar. 
Penurunan rasio perputaran sering kali mengindikasikan bahwa produk perusahaan tidak 
kompetitif, mungkin karena ketinggalan zaman atau teknologi (Subramanyam & Jhon, 2014). 
Menurut Munawir (2010) menjelaskan bahwa Turn Over persediaan merupakan rasio antara 
jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki 
perusahaan. Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur yang aktif 
dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah dan kemudian dijual 
maka diperlukan suatu perputaran persediaan yang baik. Perputaran persediaan menunjukkan 
berapa kali persediaan diganti dalam waktu satu tahun. Dengan demikian tingkat perputaran 
persediaan yang tinggi mengidentifikasikan bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada 
perusahaan. 

Menurut Garison (2013) mengungkapkan bahwa periode penjualan rata-rata berbeda 
antara industri yang satu dengan industri yang lain. Perusahaan yang rasio perputaran 
persediaanya jauh lebih lambat daripada rata-rata industrinya mungkin mempunyai terlalu 
banyak persediaan atau memiliki komposisi persediaan yang salah. Persediaan yang berlebihan 
meningkatkan dana yang dapaat digunakan untuk operasi yang lain. Pembelian persediaan yang 
berlebih akan meningkatkan risiko keuangan dan kerusakan. 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan diganti (dijual) dalam waktu 
satu tahun. Dengan demikian, tingkat perputaran persediaan yang tinggi mengidentifikasikan 
bahwa tingkat penjualan yang tinggi pada perusahaan. Dengan tingkat perputaran persediaan 
yang tinggi berarti risiko kerugian dan biaya terhadap persediaan dapat diminimalkan. Adapun 
perputaran persediaan menurut Warren (2010), adalah perputaran persediaan mengukur 
hubungan antara volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki 
selama periode berjalan. Besarnya hasil perhitungan persediaan menunjukkan tingkat 
kecepatan persediaan menjadi kas atau piutang dagang. Rasio ini dihitung sebagai berikut: 

 

Rasio perputaran persediaan =  
Harga pokok penjualan

Rata − rata persediaan
 

 
Kerangka Konseptual 

Piutang merupakan aktiva lancar yang paling likuid setelah kas. Bagi sebagian perusahaan, 
piutang merupakan pos yang penting karena merupakan bagian aktiva lancar perusahaan yang 
jumlahnya cukup besar. Piutang bisa timbul karena adanya penjualan penjualan secara kredit. 
Posisi piutang dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutangnya. Keadaan 
perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa semakin efisien dan efektif perusahaan 
mengelola piutang, hal ini berarti profitabilitas perusahaan dapat dipertahankan. 

Pada tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti terjadi transaksi penjualan barang 
yang tinggi juga. Dengan tingkat perputaran persediaan yang tinggi dapat menekan biaya atau 
resiko yang ditanggung dan menghasilkan volume penjualan barang yang tinggi. Akibatnya laba 
yang akan diperoleh perusahaan akan meningkat. 

Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh perputaran piutang dan perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas, maka dapat digambarkan sebagai berikut:  
 

Perputaran 
Piutang (X1) 
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 H1 

 
 

  H3 

 
 

H2 

  
 
 

 Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu perputaran piutang (X1) dan perputaran persediaan (X2), sedangkan variabel dependen 
adalah profitabilitas (Y). 
 
Pembahasan 
Hasil Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran umum masing-masing variabel 
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi dari skor responden. Berikut ini merupakan hasil uji 
deskriptif: 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
Variabel Mean Standar Deviasi 

Perputaran Piutang (X1) 8.09 0.262 
Perputaran Persediaan (X2) 5.97 0.215 

Profitabilitas (Y) 0.15 0.009 

 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas didapatkan pada variabel perputaran piutang 

nilai mean sebesar 3,09 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,262. Kemudian, pada variabel 
perputaran persediaan didapatkan nilai mean sebesar 5,97 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0,215. Pada variabel profitabilitas didapatkan nilai mean sebesar 0,15 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,009.  
 
Hasil Uji Parsial (t) 

Uji hipotesis dilakukan dengan regresi linear berganda. Hasil uji menunjukkan bahwa 
seluruh variabel independen (X1 dan X2) berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 
variabel dependen (Y) dengan nilai signifikansi < 0,05. Maka, seluruh hipotesis (H1 dan H2) 
diterima. 

Tabel 2. Hasil Uji Parsial 
Variabel t-hitung Signifikansi Keterangan 

Perputaran Piutang (X1) 3,243 0,000 Ha1 diterima 
Perputaran Persediaan (X2) 2,585 0,008 Ha2 diterima 

 
Berdasarkan hasil uji parsial di atas dapat digambarkan bahwa ditemukan nilai signifikansi 

0,000 (<0,05) pada pengaruh secara parsial perputaran piutang terhadap profitabilitas sehingga 
dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 (Ha1) diterima dimana terdapat pengaruh secara parsial 
perputaran piutang terhadap profitabilitas toko tri jaya. Semakin tinggi tingkat perputaran 
piutang, semakint inggi pula profitabilitas dan sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran 
piutang semakin rendah pula profitabilitas.  

Kemudian, ditemukan nilai signifikansi 0,008 (<0,05) pada pengaruh secara parsial 
perputaran persediaan terhadap proftabilitas sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 (Ha2) 

Perputaran 
Persediaan(X2) 

Profitabilitas (Y) 
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diterima dimana terdapat pengaruh secara parsial perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
toko tri jaya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, semakint inggi pula profitabilitas dan 
sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran persediaan semakin rendah pula profitabilitas.  

 
Hasil Uji Simultan (F) 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan 
Variabel F-hitung Signifikansi Keterangan 

X1 dan X2 → Y 5,458 0,010 Ha3 diterima 
 

Berdasasrkan hasil analisis data didapatkan nilai signifikansi pada uji simultan sebesar 
0,010. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan kurang dari 0,05 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara simultan perputaran piutang dan perputaran 
persediaan terhadap profitabiltias Toko Tri Jaya. 

 
Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
Variabel R-Square Persentase 

X1 → Y 0,722 72,2 
X2 → Y 0,655 65,5 

X1 dan X2 → Y 0,538 53,8 

 
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan besaran pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y dari tabel R-Square. Pertama, ditemukan pengaruh perputaran piutang terhadap 
profitabilitas toko tri jaya sebesar 0,722 atau 72,2%. Kedua, ditemukan pengaruh perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas toko tri jaya sebesar 0,655 atau 65,5%. Ketiga, terdapat 
pengaruh secara simultan perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
toko tri jaya sebesar 0,538 atau 53,8%.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari batas kritis 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama (Ha1) diterima. Nilai pengaruh 
perputaran piutang terhadap profitabilitas sebesar 0,722 atau 72,2% mengindikasikan kekuatan 
hubungan yang tinggi dan signifikan, menunjukkan bahwa manajemen piutang yang baik 
merupakan faktor penting dalam mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Selanjutnya, 
diketahui bahwa perputaran persediaan juga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 (<0,05). Hal ini berarti hipotesis kedua (Ha2) juga 
diterima. Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas tercatat sebesar 0,655 atau 
65,5%, yang juga menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Terakhir, melalui uji simultan 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 yang kembali menunjukkan angka lebih kecil dari 0,05, 
menegaskan bahwa secara bersama-sama atau simultan, perputaran piutang dan perputaran 
persediaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Toko Tri Jaya. Artinya, kedua 
variabel tersebut merupakan faktor yang saling melengkapi dan berkontribusi penting dalam 
membentuk profitabilitas perusahaan. 
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